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NZDUSD memasuki tekanan jual dalam empat sesi perdagangan 
berturut-turut dengan berada pada $0.5602, dimana penurunan 
ini  memperkuat pelemahan dalam enam pekan secara beruntun. 
Efek penguatan dolar AS dengan ekspektasi kenaikan suku bunga 
membuat Kiwi harus rela tenggelam meski RBNZ telah menaikkan 
Official Cash Rate (OCR) menjadi 2.75%. Ancaman lonjakan inflasi 
masih terbuka sehingga kenaikan rate pun masih berlanjut. 
Waspadai bargain hunting tembus bawah $0.5600

AUDUSD kini dihadapkan pada pengujian berapa lama bertahan di 
bawah level $0.7000, setelah semalam berakhir melemah 0.26% 
di level $0.6928 setelah cetak level terendah harian $0.6904. 
Memasuki area di bawah $0.6940  tekanan lebih dalam menuju 
$0.6920−$0.6910, dengan resisten $0.6070.Namun, posisi yang 
semakin dekat dengan support juga meningkatkan peluang 
terjadinya technical rebound, terutama apabila data NFP AS  
mengecewakan ekspektasi dan yield Treasury mengalami koreksi

USDJPY bergerak dalam range yang terbatas dengan 
kehati-hatian pasar atas ruang intervensi Jepang yang kembali 
terbuka, pasca kenaikan sebelumnya yang sempat menyentuh 
level 159.00 dekati 160.00. Data CPI Tokyo jadi fokus pasar pagi 
ini. Pasar akan memfokuskan serangkaian data penting AS yang 
tersaji pekan ini, bila pelemahan data ini membuat dolar AS 
melemah, maka tekanan pada JPY menguji kembali level 156.49 
atau lebih dalam 155.27. Resisten 158.00, fokus data ISM dari AS. 



Harga minyak dunia berada di persimpangan fundamental dan 
geopolitik. Kenaikan WTI ke area $92–93 menempatkan minyak 
pada titik teknikal yang penting. Momentum jangka pendek telah 
berubah positif, tetapi harga mulai mendekati resistance yang 
cukup kuat di $94.20–$94.40 dan selanjutnya $95–97.70. Di sisi 
fundamental, pasar mendapatkan dukungan dari risiko gangguan 
pasokan Timur Tengah, ketatnya pasar produk diesel serta 
penurunan persediaan minyak global sepanjang 2026. Namun, 
kenaikan stok crude AS dan prospek meningkatnya produksi 
global menjadi faktor yang dapat membatasi penguatan apabila 
risiko geopolitik mereda. Di sisi bawah, $91.20 merupakan 
support yang perlu diperhatikan karena bakal ke bawah $90.00.

Harga emas (XAU) mencoba bangkit kendati masih terjebak 
dalam kisaran $4.140−$4.200, semalam berakhir naik 0.33% di 
level $4.174. Pergerakan emas saat ini menjadi semakin penting 
karena pasar akan menghadapi salah satu katalis terbesar pekan 
ini, yakni laporan ketenagakerjaan AS atau Non-Farm Payrolls 
(NFP) September. Setelah jatuh lebih dari 6% pada September, 
emas mencoba membangun dasar pemulihan. Namun, struktur 
teknikal jangka pendek belum sepenuhnya berubah menjadi 
bullish. Bila emas tembus zona atas $4.220 maka dorongan 
lanjutan menguji $4.250 hingga $4.270. Sebaliknya tekanan lebih 
dalam  bila tembus bawah area terdekat $4.135 hingga $4.110, bila 
ini dilanjutkan maka ancaman lebih dalam ke $4.067.



Indeks dolar (DXY) melonjak jelang rilisan data NFP malam ini, 
semalam DXY naik 0.57% di level 102.04. Di satu sisi, fundamental 
berupa kenaikan Treasury yield, ekspektasi kebijakan Fed yang 
relatif ketat, dan data manufaktur AS yang masih ekspansif 
memberikan dukungan. Di sisi lain, kenaikan yang cepat telah 
membawa DXY ke area resistance dan membuat momentum 
jangka pendek relatif tinggi. Karena itu, perdagangan sesi Asia 
kemungkinan masih akan sensitif terhadap pergerakan yield AS 
dan positioning menjelang publikasi NFP. Area 102.00–102.10 
menjadi titik kunci di sisi atas, sementara 101,50–101,80 menjadi 
zona pertahanan pertama. Pergerakan keluar dari kedua zona 
tersebut dapat memberikan petunjuk lebih jelas arah baru DXY.

Perdagangan futures Asia memasuki sesi Asia pada Kamis pagi ini 
dengan sentimen yang relatif konstruktif, meski pergerakan 
kedua indeks utama menunjukkan karakter berbeda. Nikkei 225 
Futures mempertahankan momentum penguatan, sementara 
Hang Seng Index Futures bergerak lebih terbatas  pasca libur di 1 
Oktober. Dengan Nikkei futures saat ini berada dekat 69.000, 
area 68.700–68.900 menjadi zona yang cukup penting untuk 
melihat apakah momentum kenaikan mampu berlanjut atau mulai 
memasuki fase konsolidasi. Support berada pada 
68.200−68.000. Tekanan pada Hang Seng membuat level 
24.400 menjadi area penting. Kemudian 24.000, sementara 
resistance berada di sekitar 25.000 dan 25.500. Pasar 
berhati-hati jelang data utama AS, Jumat besok (NFP).



0.56250 0.55700

0.55700 0.56250

TF 30M: Sinyal bearish kembali terjadi ketika death cross EMA 5 dan EMA 
20 disertai harga berada di bawah EMA. 

0.56000



0.69420 0.69090

0.69090 0.69420

TF 30M: Sinyal bearish masih terbentuk ketika penurunan EMA 5 dan 
EMA 20 dengan harga di bawahnya.

0.69270



157.420 158.300

   157.420 158.300

TF 30M: Harga tengah konsolidasi dimana penyempitan EMA 5 dan EMA 
20 membuat pergerakan menunggu konfirmasi crossing untuk arah 
berikutnya.

157.820



4135.00 4190.00

4135.00 4190.00

TF 30M: Harga tengah konsolidasi terlihat dari range yang terbentuk 
pada 4.140−4.195 dengan EMA 5 dan EMA 20 yang menyempit. 

4160.00



68270 68845

68270 68845

TF 30M: Sinyal bullish masih terbentuk meski harga berada di antara 
EMA 5 dan EMA 20 yang menyempit.

68500



24700 2428S0 

24280 24700

TF 30M: Tren bullish mulai tertahan ketika harga berada di bawah EMA 5 
dan EMA 20 setelah adanya crossing, sinyal bearish terbentuk.

24550




